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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN  

 

A. Pendirian Toko Swalayan di Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung  

 Pendirian toko swalayan di Kabupaten Tulungagung dengan 

menggunakan prosedur menggunakan OSS termasuk juga pada Kecamatan 

Ngunut. OSS adalah singkatan dari Online Single Submission sebuah 

sistem terintegrasi dan menjadi gerbang atau gateway dari sistem 

pelayanan pemerintahan yang telah ada pada kementerian atau lembaga 

dan Pemerintah Daerah. Lembaga OSS merupakan lembaga yang 

diberikan wewenang untuk mengurusi masalah perizinan dalam berusaha. 

Kabupaten Tulungagung sebelumnya memiliki lebih dari 1 sistem 

perizinan elektronik. Namun setelah disahkanya Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha 

Terintegritasi Secara Elektronik, maka sistem OSS melakukan integrasi 

pada 1 pintu sistem perizinan elektronik yang ditentukan oleh 

kementerian, lembaga, Pemerintah Daerah Provinsi atau Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota.1 

Paparan Data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil 

observasi dan wawancara. Dalam hal ini, peneliti tidak mengalami kendala 

yang berarti untuk menggali informasi. Wawancara yang peneliti lakukan 

                                                             
1 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan 

Berusaha Terintegritasi Secara Elektronik. Pasal 94 ayat (4) 
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adalah wawancara tidak terstruktur atau bisa dikatakan wawancara 

informal, sehingga proses wawancara ini bersifat santai dan berlangsung 

dalam kegiatan sehari-hari tanpa mengganggu aktivitas subjek. 

Berikut ini adalah data dari hasil observasi dan wawancara yang 

diperoleh peneliti. Toko swalayan di Kecamatan Ngunut sudah 

mendaftarkan izin usaha di lembaga OSS, hal ini diungkapkan oleh kepala 

Indomaret Ngunut 1 Bapak Heri Fitrianto bahwa: 

“Indomaret ini berdiri tahun 2010, dan pada saat itu belum ada 

ketentuan mengenai perzinan melalui OSS itu Pak, tapi kan 

aturannya bagi pelaku usaha yang berdiri sebelum dikeluarkannya 

PP nomor 24 tersebut harus melakukan aktivasi perizinan sesuai 

dengan peraturan  yang berlaku. Jadi pihak kami ya melakukan 

aktivasi mendaftar secara online. Bagi Badan Usaha kan harus ada 

Nomor Izin Berusaha (NIB) dahulu, dan kami juga sudah 

mendapatkan NIB dari dinas perdangan. Baru kemudian kami 

melakukan aktivasi OSS dengan memasukkan data-data perubahan 

untuk melengkapi dan memperbaiki data online”.2 

 

Untuk memperkuat jawaban peneliti kembali mewawancarai pihak 

Alfamart, yaitu manager Alfamart Ngunut Bapak Agus Widodo, tekait izin 

OSS Bapak Agus Widodo menjawab: 

“Seluruh Alfamart yang berada di pengawasan saya semua sudah 

memiliki izin OSS, Sebagian melakukan aktivasi setelah bangunan 

berdiri, namun sebagian lagi bagi toko swalayan yang berdiri 

setelah PP nomor 24 tahun 2018 ini ya daftar login ke OSS dulu 

baru bangunannya di dirikan.”3 

 

Berkaitan dengan prosedur pendaftaran OSS, menurut Bapak Agus 

Widodo: 

                                                             
2 Hasil Wawancara Dengan Kepala Indomaret Ngunut 1 Bapak Heri Fitrianto pada 17 

September 2019   
3 Hasil Wawancara Dengan Manager Alfamart Ngunut  Bapak Agus Widodo pada 17 

September 2019   
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“Salah satu syarat perzinan berusaha untuk Badan Usaha kan harus 

sudah mengantongi Nomor Izin Berusaha (NIB), jadi jauh sebelum 

peraturan OSS ada kami mengajukan permohonan NIB ke Dinas 

Perdagangan, nah barulah kami  mendapatkan NIB, baru kemudian 

kami memasukkan data-data perubahan ke untuk melengkapi data, 

dan juga kami selalu melakukan pembaharuan data OSS” 

 

Data di atas diperkuat dengan jawaban Bapak Eko Bagus pegawai 

Kecamatan Ngunut yang menyatakan “Mereka (toko-toko swalayan) dulu 

mendapatkan NIB dari Dinas Perdagangan, karena izin berusaha sudah ada 

terlebih dulu sebelum OSS, jadi mereka harus mengupdate laporan ke OSS 

atau login ke OSS. Pokoknya seperti itulah Mas”.4 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Setiono yang 

menyatakan bahwa: 

“Untuk pendirian toko swalayan harus mengikuti prosedur OSS 

dengan memenuhi berbagai persyaratan yaitu 1) memiliki NIK dan 

menginputnya dalam proses pembuatan user-ID. Khusus untuk 

pelaku usaha berbentuk badan usaha, Nomor Induk Kependudukan 

(NIK) yang dibutuhkan adalah NIK Penanggung Jawab Badan 

Usaha. 2) Pelaku usaha badan usaha berbentuk PT, badan usaha 

yang didirikan oleh yayasan, koperasi, CV, firma, dan persekutuan 

perdata menyelesaikan proses pengesahan badan usaha di 

Kementerian Hukum dan HAM melalui AHU Online, sebelum 

mengakses OSS. 3) Pelaku usaha badan usaha berbentuk perum, 

perumda, badan hukum lainnya yang dimiliki oleh negara, badan 

layanan umum atau lembaga penyiaran menyiapkan dasar hukum 

pembentukan badan usaha. Kurang lebih begitu, Pak5 

 

Kemudian data di atas juga didukung oleh hasil wawancara 

dengan Bapak Chanief selaku kepala bidang perizinan yang 

mengungkapkan bahwa: 

                                                             
4 Wawancara dengan Bapak Eko Bagus, pada tanggal 17 September 2019 
5 Wawancara dengan Bapak Setiono, pada tanggal 2 September 2019 
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“Pada Pendirian toko swalayan di Indonesia ini harus 

mengikuti prosedur OSS dengan memenuhi berbagai 

persyaratan, diataranya adalah harus memiliki NIK dan 

menginputnya dalam proses pembuatan user-ID. Khusus untuk 

pelaku usaha berbentuk badan usaha, Nomor Induk 

Kependudukan (NIK) yang dibutuhkan adalah NIK 

Penanggung Jawab Badan Usaha. 2) Pelaku usaha badan usaha 

berbentuk PT, badan usaha yang didirikan oleh yayasan, 

koperasi, CV, firma, dan persekutuan perdata menyelesaikan 

proses pengesahan badan usaha di Kementerian Hukum dan 

HAM melalui AHU Online, sebelum mengakses OSS. 3) 

Pelaku usaha badan usaha berbentuk perum, perumda, badan 

hukum lainnya yang dimiliki oleh negara, badan layanan umum 

atau lembaga penyiaran menyiapkan dasar hukum 

pembentukan badan usaha. 6 

 

Untuk prosedur pedirian toko swalayan di Kecamatan 

Ngunut, peneliti juga menggali data ke pegawai Kecamatan, 

Berikut ini hasil wawancara dengan Bapak Eko Bagus selaku 

pegawai kecamatan Ngunut yang mengungkapkan bahwa: 

“untuk pendirian toko swalayan di Kecamatan Ngunut 

harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang sudah di 

tentukan, yaitu  adalah harus mendapatkan ijin dari 

lingkungan. Caranya ya dengan mengunmpulkan 

masyarakat sekitar kemudian diadakan sosialisasi, Biasanya 

ketika dikumpulkan itu masyarakat sekitar mempunyai 

permintaan, misalnya untuk pegawai atau karyawan toko 

harus diprioritaskan warga yang tinggal di daerah 

setermpat. Kemudian masyarakat meminta tempat/lahan 

untuk bisa berjualan di area toko swalayan, ada uang 

syukuran, Nah, baru kemudian apabila lingkungan 

menyetujui baru  bidang perijinan usaha mengeluarkan ijin. 

Untuk prosedur pendirian toko swalayan setahu saya ya 

mengisi formulir permohonan izin toko swalayan, mengisi 

surat ijin permohonan bangunan, formulir permohonan 

kepada Bapak Bupati Tulungagung, melampirkan berita 

acara sosialisasi warga sekitar toko swalayan.7 

                                                             
6 Wawancara dengan Bapak Setiono , tanggal 27 September 2019 
7 Wawancara dengan Bapak Eko Bagus, tanggal 19 September 2019 
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Data tersebut didukung dari ungkapan Kepala Indomaret 

Ngunut 1 yaitu Bapak Heri Fitrianto yang mengungkapkan bahwa: 

“Kemarin itu dalam pendirian toko swalayan ini, pihak 

kami terlebih dahulu mengisi formulir permohonan izin 

pendirian toko swalayan, kemudian mengisi surat ijin 

permohonan bangunan, mengisi formulir permohonan 

kepada Bapak Bupati Tulungagung, melampirkan berita 

acara sosialisasi kepada warga sekitar toko swalayan dan 

surat ijin gangguan yang berlaku 3 tahun, serta surat 

pernyataan kesanggupan melaksanakan dan mematuhi 

ketentuan yang berlaku. Semua berkas-berkas itu 

diserahkan ke pemerintah daerah sedangkan untuk 

persyaratan pendirian toko swalayan pada lingkungan 

sekitar, ya harus memperoleh ijin dari lingkungan sekitar 

sini, dulu pihak kami mula-mulanya mengumpulkan  

masyarakat sekitar kemudian kami ajak sosialisasi, 

maksudnya kami kemudian bersosialisasi bahwa kami 

berencana akan mendirikan toko swalayan disini. Kemudian 

masyarakat sekitar mempunyai permintaan yaitu pegawai 

atau karyawan toko nantinya harus dari wwarga sekitar 

yang bertempat tinggal didaerah ini. Kemudian kami harus 

memberikan tempat/lahan bagi masyarakat untuk bisa 

berjualan di area minimarket, selain itu juga ada uang 

syukuran, Baru kemudian lingkungan sekitar 

menyetujuinya, dan bidang perijinan usaha baru  

mengeluarkan ijin, berdirinya toko swalayan ini tahun 

2010”.8 

Hal senada juga diungkapkan oleh Manager Indomaret 

Ngunut 2 yaitu Agus Widodo yang mengungkapkan bahwa:  

“Dulu ya kami menajukan izin terlebih dahulu, sudah sesuai 

dengan prosedur lah ya, buktinya toko swalayan ini berdiri 

sampai sekarang. Untuk persyaratan pendirian toko 

swalayan ini, mengisi formulir permohonan izin toko 

swalayan, mengisi surat ijin permohonan bangunan, 

formulir permohonan kepada Bapak Bupati Tulungagung, 

melampirkan berita acara sosialisasi warga sekitar toko 

swalayan dan surat ijin gangguan yang berlaku 3 tahun, 

serta surat pernyataan kesanggupan melaksanakan dan 

mematuhi ketentuan yang berlaku itu saya serahkan ke 

pemerintah daerah sedangkan persyaratan pendirian toko 

                                                             
8 Wawancara dengan Bapak Agus Widodo, tanggal 17 September 2019 
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swalayan pada lingkungan sekitar dengan memperoleh ijin 

lingkungan yang dikumpulkan dari masyarakat sekitar atau 

diajak bersosialisasi, masyarakat mempunyai permintaan 

yaitu pegawai atau karyawan toko bertempat tinggal 

didaerahnya tersebut, memberikan tempat/lahan untuk bisa 

berjualan di area minimarket, ada uang syukuran, apabila 

lingkungan menyetujui baru  Bidang Perizinan Usaha 

mengeluarkan ijin, dan berdirinya Indomaret ini”.9 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Eko Bagus 

selaku pegawai kecamatan Ngunut yang mengungkapkan bahwa: 

“dalam hal persyaratan pendirian toko swalayan khususnya 

di Kecamatan Ngunut, dengan memperoleh ijin lingkungan, 

caranya ya pertama-tama masyarakat sekitar dikumpulkan 

kemudian diajak diskusi membahas rencana perizinan toko 

swalayan, sekalian sosialisasi. Sebagian besar masyarakat 

memiliki permintaan kepada pihak toko swalayan yang 

akan mau dibangun itu contohnya yang menjadi pegawai 

atau karyawan toko bertempat tinggal didaerahnya tersebut, 

masyarakat memberikan tempat/lahan untuk bisa berjualan 

di area minimarket, ada uang syukuran, apabila lingkungan 

menyetujui baru  bidang perijinan usaha mengeluarkan ijin. 

Prosedur pendirian toko swalayan yaitu mengisi formulir 

permohonan izin toko swalayan, mengisi surat ijin 

permohonan bangunan, formulir permohonan kepada Bapak 

Bupati Tulungagung, melampirkan berita acara sosialisasi 

warga sekitar toko swalayan.10 

Untuk memperkuat data peneliti mewawancari seorang 

warga yang tidak mau disebutkan namanya, ketika peneliti 

bertanya apakah benar ketika proses pendirian toko swalayan di 

Kecamatan Ngunut warga dimintai izin atau tidak, menjawab: 

“Enggeh mas, dimintai izin kok, iya pak Heri niku 

engkang sosialisasi ke warga sekitar mriki. Nggeh warga-

warga ditangkleti pripun diizini nopo mboten menawi 

ngedekne Indomaret nek sekitar mriki, warga-warga 

                                                             
9 Wawancara dengan Bapak Heri Fitrianto, tanggal 17 September 2019 
10 Wawancara dengan Bapak Eko Bagus, tanggal 19 Oktober 2019 
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nggeh setuju mawon, nggeh angsal sangu niko, besarane 

pinten rahasia nggeh tapi”.11 

Untuk jam operasional toko swalayan di Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung rata-rata buka pada pukul 07:00 WIB, hal 

ini sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Heri Fitrianto 

yang mengungkapkan bahwa: “sistem kerja di Indomaret ini jam 

07.00-22.00 WIB, untuk hari senin s/d minggu, inilah ketentuan 

dari Indomaret ini”.12  Demikian juga hasil wawancara dengan 

manager Indomaret Ngunut 2 yaitu Agus Widodo yang 

mengungkapkan bahwa “jam kerja hari Senin s/d Minggu Jam 

Buka 07.00-22.00WIB”13. 

Sedangkan untuk Toko Swalayan lainnya yaitu Alfamart 

mulai beroperasi pada pukul 08:00 WIB, hal ini sesuai dengan apa 

yang diungkapkan oleh Kepala Alfamaret Ngunut 1 yaitu Bapak 

Aris mengungkapkan bahwa: “jam buka hari senin s/d Minggu 

08.00-22.00WIB”14. Selanjutnya hasil wawancara dengan Alfamart 

Ngunut 2 yaitu karyawannya Sita mengungkapkan bahwa “jam 

kerja buka hari senin s/d minggu mulai pukul 08.00-22.00 WIB”.15 

Data tersebut diperkuat dengan observasi peneliti tanggal 

25 September 2019, peneliti melihat secara langsung para pegawai 

Indomaret sudah datang tepat sebelum pukul 07.00 WIB, dan 

                                                             
11 Wawancara dengan Ibu Susi (Bukan Nama Sebenarnya), tanggal 19 Oktober 2019 
12 Wawancara dengan Bapak Heri Fitrianto, tanggal 17 September  2019 
13 Wawancara dengan Bapak Widodo, tanggal 17 September  2019 
14 Wawancara dengan Bapak Aris, tanggal 7 September 2019 
15 Wawancara dengan Sita, tanggal 7 September 2019 
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segera membuka dan membersihkan area toko swalayan. Dalam 

bentuk pembinaan dan pengawasan di toko Swalayan Kabupaten 

Tulungagung. 

Namun hal yang berbeda di dapatkan ketika peneliti 

melakukan wawancara dengan Bapak Eko Bagus selaku pegawai 

kecamatan Ngunut yang mengungkapkan bahwa: 

“Sistem jam kerja di toko swalayan yang berlaku untuk hari 

senin sampai dengan jum’at, pukul 10.00 WIB sampai 

dengan pukul 22.00 WIB; untuk hari sabtu dan minggu, 

pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 23.00 WIB; untuk  

hari  besar  keagamaan,  hari  libur  nasional,  pukul  09.00 

WIB  sampai  dengan pukul 24.00 WIB, ini ketentuan Perda 

Nomor 6 Tahun 2010.16 

Pelaksanaan jarak pendirian toko swalayan di Kecamatan 

Ngunut, Kabupaten Tulungagung, sebagaimana hasil wawancara 

dengan Bapak Eko Bagus, selaku pegawai Kecamatan Ngunut yang 

mengungkapkan bahwa: 

“Wilayah kecamatan Ngunut dalam pelaksanaan Perda Nomor 6 

Tahun 2010, belum menerapkan penataan toko swalayan yang 

sesuai dengan ketentuan yaitu 1000 m, berdasarkan laporan 

minimarket Indomaret dan Alfamaret jaraknya kurang dari 1000 

meter, bisa dicek jarak antara Indomaret Ngunut 1 dan Alfamart 

Ngunut 1 hanya ± 50 meter, jarak antara Indomaret Ngunut 1 

dengan toko Alfamart Ngunut 2 jaraknya hanya ± 350 meter.”17 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Chanif Djatmiko 

Nugroho selaku kepala bidang pelayanan informasi yang 

mengungkapkan bahwa:  

“Pelaksanaan Perda Nomor 6 Tahun 2010  , penataan toko 

swalayan belum sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan, 

                                                             
16 Wawancara dengan Bapak Eko Bagus, tanggal 19 Oktober 2019 
17Ibid.,  
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berdasarkan laporan ternyata minimarket indomaret, alfamaret, 

jago dan afaada jaraknya kurang dari 1000 meter, pada 

kenyataannya  jarak antara Indomaret Ngunut 1 dan Alfamaret 

Ngunut 1 hanya ± 50 meter, jarak antara Indomaret Ngunut 2 

dengan toko swalayan jaraknya hanya ± 50 meter, jarak Alfamart 

depan pasar dengan pasar tradisional sekitar 80 meter dan jarak 

Alfamaret Ngunut 2 dengan pasar tradisional juga tidak ada 100 

meter, semuanya itu karena memang masyarakat meberikan 

tawaran lokasi untuk disewa sebagai tempat toko swalayan, untuk 

masyarakat sendiri juga mengizinkan dengan berbagai persyaratan 

tentunya, misalnya karyawan harus warga sekitar dan pemilik toko 

swalayan harus berdomisili di tempat.”18 

 

Data tersebut didukung oleh wawancara dengan kepala 

Indomaret Ngunut 1 yaitu Heri Fitrianto yang mengungkapkan;  

“Dalam hal penataan dan pengendalian toko swalayan mulai dari 

lokasi pendiriannya, sudah saya  konsultasikan terlebih dahulu 

dengan pihak pemerintahan daerah, dari hasil konsultasi tersebut 

saya mendapatkan pencerahan bahwa dalam pendirian toko 

swalayan  dapat  dibangun  dengan  jarak  radius  minimal  dari  

pasar  tradisional adalah 1000 meter, tetapi saya mendapatkan 

lokasinya ya di lokasi ini, dan kira-kira jarak antar toko swalayan 

ini dengan toko swalayan lainnya sekitar ± 50 meter”19 

Karena jarak antara indomaret 1 dengan Alfamart 1 yang begitu 

dekat, ternyata hal ini juga disadari oleh Bapak Aris selaku kepala 

Alfamart Ngunut 1. Ketika diwawancarai masalah ini kepala Alfamart  

menjawab:  

“Iya memang, hal ini tidak sesuai dengan peraturan yang sudah 

ada, namun kami sudah mengikuti prosedur yang sudah sesuai 

selama akan mendirikan toko swalayan ini. Terlepas jarak yang 

terlalu dengan dengan toko swalayan lain ya titu konsekuensi yang 

harus kami terima. Apakah nantinya akan ada tindak lanjut dari 

pemerintah daerah, kami memiliki izin, ya dilihat nanti aja Pak”20 

 

 

                                                             
18 Wawancara dengan BapakChanif Djatmiko Nugroho, tanggal 6 Oktober 2019 
19 Wawancara dengan Bapak Heri Fitrianto , tanggal 6 Oktober 2019 
20  Wawancara dengan Bapak Aris, tanggal 6 Oktober 2019 

 



73 
 

 
 

B. Temuan Penelitian  

Toko Swalayan yang diteliti dalam penelitian ini adalah Indomaret 

Karangtengah, Indomaret Ngunut 1, Indomaret Ngunut 2, Indomaret Ngunut 

3, Alfamart Ngunut 1 dan Alfamart Ngunut 2. Dari hasil penelitian di temukan 

bahwa dalam pendirian toko swalayan di Kecamatan Ngunut sebagai berikut 

ini: 

1. Jam Operasional Toko Swalayan Di Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung 

Jam operasional toko swalayan di Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung adalah pada hari Senin sampai dengan hari 

Minggu, dimulai dari pukul 07:00-22:00 WIB untuk Indomaret. 

Sedangkan untuk Alfamart beroperasi pada hari Senin sampai dengan 

hari Minggu, dimulai dari pukul 08:00-22:00 WIB. 

Sedangkan jam operasional toko swalayan di Kecamatan 

Ngunut Kabupaten Tulungagung untuk hari libur nasional dan hari 

besar keagamaan juga berlaku hal yang sama, yaitu tetap beroperasi 

mulai pukul 07:00-22:00 WIB untuk Indomaret dan pukul 08:00-22:00 

WIB untuk Alfamart. 

2. Radius Pendirian Antar Toko Swalayan di Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung 

Pelaksanaan  pendirian antar toko swalayan di wilayah Kecamatan 

Ngunut berdasarkan hasil penelitian yaitu radius antar toko swalayan 

Indomaret Ngunut Karangtengah, Indomaret Ngunut 1, Indomaret Ngunut 
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2, Indomaret Ngunut 3, serta Alfamart Ngunut 1 dan Alfamart Ngunut 2, 

jaraknya kurang dari 1000 meter. Buktinya yaitu jarak antara Indomaret 

Ngunut 1 dan Alfamaret Ngunut 1 hanya ± 50 meter. 

Sedangkan jarak antara Indomaret Ngunut 2 dengan Alfamart 

Ngunut 1 jaraknya hanya ± 150 meter.  Dan untuk Alfamart Ngunut 1 

dengan Indomaret Karangtengah   jaraknya ± 350 meter. Untuk Alfamart 

Ngunut 2 dengan  Indomaret Ngunut 1 jaraknya hanya ± 700 meter, Dan 

dari Indomaret Ngunut 3 dengan Alfamart Ngunut 2 jaraknya hanya ± 500 

meter. 


